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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Cost Of Fund

2.1.1 Pengertian Cost Of Fund
Menurut Rachmat Firdaus (2001:66) “ Cost Of Fund adalah biaya yang harus dikeluarkan oleh bank untuk setiap dana yang berhasil dihimpun dari berbagai sumber sebelum dikurangi dengan liquiditas wajib minimum yang harus selalu dipelihara oleh bank “.

Dari pengertian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa untuk memperoleh dana dari sumbernya, bank tersebut harus mengeluarkan sejumlah biaya, biaya itu merupakan harga riil dari sumber dana yang dapat dihimpun bank. Dengan diketahuinya jumlah biaya dana sesungguhnya yang dikeluarkan bank untuk sumber dana, maka bank akan memperoleh kepastian laba rugi dalam pemasaran dana dalam bentuk kredit yang dilakukan oleh bank yang bersangkutan.

2.1.2 Unsur-unsur Cost Of Fund

Unsur-unsur yang harus ada dalam menghitung cost of fund adalah sebagai berikut :

1. Sumber dana yaitu jenis-jenis dana yang dapat dihimpun bank, baik dari dana sendiri maupun dana yang berasal dari luar, yang mana dalam perhitungannya sumber dana ini dibagi dua yaitu dana berbiaya dan dana tidak berbiaya.

2. Jumlah dana yaitu jumlah semua dana yang dapat dihimpun bank baik dana dari dalam maupun dari luar.
3 Loanable Fund yaitu dana yang dapat dialokasikan baik untuk pemberian kredit atau untuk pembelian surat-surat berharga untuk tujuan memperoleh penghasilan.

4 Unloanable Fund yaitu dana yang tidak dapat dialokasikan untuk pemberian kredit dan investasi lainnya. Dana ini diperuntukkan bagi aktiva tetap dan pengelolaan liquiditas.

5 Reserve Requirement yaitu dana yang ditahan bank untuk kepentingan liquiditas, besarnya dana ini ditentukan oleh BI.

2.1.3 Faktor-faktor yang mempengaruhi Cost Of Fund
Menurut Rachmat Firdaus (2001:67) menyebutkan bahwa besarnya Cost of fund dipengaruhi oleh :
1. Tingkat suku bunga yang dibayar

2. Komposisi dari portfolio sumber dana

3. Ketentuan mengenai cadangan wajib minimum (reserve requirement)
4. Biaya pelayanan untuk mendapatkan dana (service cost)
5. Pajak atas bunga

6. Tahun effesiensi

Faktor-faktor  lain yang mempengaruhi biaya dana :

1.   komposisi jenis dana

masing-masing jenis biaya dana mempunyai struktur biaya yang berbeda satu sama lain, suatu bank yang komposisinya terdiri dari deposito, sertifikat deposito akan merupakan hasil perhitungan biaya yang relaif lebih tinggi dibandingkan dengan biaya yang komposisi dananya berasal dari giro
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2. Jangka waktu pengendapan dana

besar kecilnya tingkat suku bunga dana yang tergantung dengan jangka waktu pengendapan dana yang dipilih oleh bank

3. Volume dana itu sendiri, volume dana yang semakin besar akan mengakibatkan cost of borrowing semakin besar pula, tetapi disisi lain biaya overhead nya akan semakin kecil untuk tiap rupiah dana yang dihimpun

4. Biaya operasional, besar kecilnya biaya dana akan tergantung terhadap biaya operasional yang diperlukan oleh bank untuk menghimpun dananya. Komponen biaya operasional yang besar yaitu yang menyangkut biaya pemasaran, biaya yang menyangkut prosedur

5. Unloanable fund, semakin besar jumlah unloanable fund maka harga atau biaya dana yang dihimpun juga akan semakin mahal, dan sebaliknya.

2.1.4 Sumber Dana
Sebagai kegiatan pokok suatu bank yaitu suatu pihak yang mengumpulkan dana dan kemudian menyalurkan dana tersebut dalam bentuk perkreditan. Oleh karena itu kemampuan bank dalam menjual kreditnya ke masyarakat akan sangat tergantung dari sumber-sumber dana yang dapat dikuasainya.

Dalam pengertian sumber dana, penulis memberikan pengertian sumber dana menurut Kasmir ( 2001 : 61 ) “ Sumber dana adalah usaha bank dalam menghimpun dana untuk membiayai operasionalnya “.

Yang dimaksud dengan sumber dana bank menurut Kuncoro, dkk dalam bukunya Manajemen Perbankan ( 2002 : 157 ) yaitu “ semua utang dan modal yang tercatat pada neraca bank sisi pasiva yang dapat dipergunakan sebagai modal operasional bank dalam rangka kegiatan penyaluran atau penempatan dana “. Hal ini sesuai dengan fungsinya bahwa bank adalah lembaga keuangan dimana kegiatan sehari-harinya adalah dalam bidang jual beli uang (menghimpun dana) sehingga dari selisih bunga tersebutlah bank mencari keuntungan. 

Dari pengertian diatas dapat kita ketahui bahwa sumber dana bank berarti dari mana sumber dana bank tersebut dapat diperoleh untuk dihimpun oleh suatu bank untuk dimanfaatkan secara optimal.

2.1.5 Jenis Sumber Dana
Dalam rangka menghimpun dana bank tersebut, tentunya bank harus mengenal sumber-sumber dana yang terdapat didalam berbagai lapangan masyarakat engan bentuk yang berbeda-beda pula.

Jenis-jenis sumber dana suatu bank dapat dibedakan menurut :

1 Menurut Sumber Dana

1) Dana sendiri yaitu dana yang bersumber dari bank itu sendiri. Dana tersebut biasa disebut modal bank yang terdiri dari :

a. Modal inti : modal disetor, agio saham, cadangan umum, cadangan tujuan, laba ditahan, laba tahun lalu, laba tahun berjalan.

b. Modal pelengkap : cadangan revaluasi aktiva tetap, penyisihan penghapusan aktiva produktif, pinjaman subordinasi.

2) Dana Luar yaitu dana yang bersumber dari luar bank, pada umumnya dari masyarakat baik perorangan atau badan usaha dan juga dari bank lain. Dana tersebut dihimpun dalam bentuk simpanan dan pinjaman yang diterima antara lain berupa Giro, Deposito, Tabungna, Sertifikat deposito, Kewajiban segera lainnya, Kredit liquiditas BI.
2 Menurut Jangka Waktu
1) Dana jangka pendek yaitu dana yang diperoleh dalam bentuk simpanan yang dapat ditarik setiap saat ataupun surat-surat berharga yang dapat dicairkan setiap saat, misalnya Giro, tabungan, deposito berjangka dibawah satu tahun, sertifikat deposito, kewajiban segera lainnya.

2) Dana jangka menengah yaitu dana yang diperoleh dari pinjaman dan surat berharga yang mempunyai jangka waktu diatas satu tahun sampai tiga tahun seperti deposito berjangka diatas satu tahun, sertifikat deposito berjangka waktu diatas satu tahun, pinjaman yang diterima dengan jangka waktu satu tahun.

3) Dana jangka panjang yaitu dana yang diperoleh dari surat-surat berharga yang berjangka waktu diatas tiga tahun dan dana dari dalam bank itu sendiri.

Dana jangka panjang terbagi menjadi :

     a. Dana jangka panjang tidak terbatas yaitu berupa dana sendiri (modal inti dan modal pelengkap)

                  b. Dana jangka panjang terbatas yaitu berupa surat berharga yang berjangka waktu lebih dari tiga tahun ( saham dan obligasi ).

Dana-dana tersebut oleh bank dialokasikan menurut urutan prioritas penggunaan dan sesuai dengan kepentingan bank yaitu sebagai berikut :

1 Primary Reserve ( cadangan primer )

Cadangan primer digunakan untuk memenuhi ketentuan liquiditas wajib minimum yang ditetapkan oleh BI kepada bank-bank di Indonesia. Dana-dana ini disimpan dalam bentuk Kas, Giro pada BI.

2    Secondary Reserve ( cadangan sekunder )

Cadangan sekunder merupakan penempatan dana pada aset yang setiap saat dapat dicairkan. Cadangan sekunder selain untuk menjaga liquiditas bank juga dapat menghasilkan keuntungan.dana-dana ini disimpan dalam bentuk Giro pada bank lain, Penempatan pada bank lain, Surat-surat berharga.

3 Loan ( kredit )

Pengalokasian dana melalui pemberian kredit yang dilakukan setelah bank mencukupi cadangan primer dan cadangan sekunder. Pemberian kredit yang dilakukan oleh bank ini ditujukan untuk memperoleh keuntungan yang optimal.

4 Cadangan tersier ( investasi )

Pengelolaan dana melalui investasi atau penyertaan modal yang ditujukan untuk memperoleh keuntungan.



Dari uraian diatas jelas terlihat bahwa dana yang dihimpun digunakan oleh bank untuk berbagai kepentingan baik untuk menjaga liquiditas, meningkatkan rentabilitas maupun solvabilitas sehingga usaha bank bisa semakin berkembang.

2.2 Lending Rate
2.2.1 Pengertian Lending Rate



Dalam menentukan jumlah kredit yang akan disalurkan oleh bank selain tergantung pada besarnya sumber dana yang tersedia juga dipengaruhi oleh tinggi rendahnya tingkat suku bunga kredit yang diberikan.



Untuk itu terlebih dahulu penulis akan menjelaskan pengertian Lending Rate (tingkat bunga ) dengan mengutip beberapa pendapat antara lain :



Menurut Kasmir ( 2002:121 ) dalam bukunya Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya “ Bunga adalah balas jasa yang diberikan oleh bank yang berdasarkan prinsip konvensional kepada nasabah yang membeli atau menjual produknya “.



Dari pengertian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa tingkat bunga merupakan harga yang ditawarkan atas pengguanaan kredit dari sebuah bank, oleh karena itu pihak bank dalam menetapkan harga jual ( tingkat suku bunga ) segala resiko yang akan atau mungkin terjadi diperhitungkan karena bagi pihak bank kredit merupakan salah satu usaha utama dan merupakan sumber pendapatan yang dominan.

2.2.2 Unsur-unsur Lending Rate

          Unsur-unsur yang harus ada dalam perhitungan Lending Rate adalah sebagai berikut :

a. Cost Of  Fund yang merupakan harga riil dari sumber dana yang dapat dihimpun bank.

b. Cost Of Money Ratio yang merupakan penjumlahan ratio cost of fund dengan ratio overhead cost
c. Overhead cost adalah seluruh biaya dana yang dikeluarkan oleh suatu perusahaan perusahaan dalam kegiatan perusahaannya meliputi biaya tenaga kerja, biaya penyusutan, biaya umum dan administrasi lainnya
d. Risk Ratio yaitu perhitungan besarnya resiko biaya yang harus ditanggung oleh bank sehubungan dengan pemberian kredit kepada debitur.

e. Mark Up Ratio ( spread ) yaitu sejumlah keuntungan yang diharapkan pada periode tertentu atau pada akhir tahun.
2.2.3 Faktor-faktor yang mempengaruhi Lending Rate

Faktor-faktor yang mempengaruhi Lending Rate adalah :

a. Biaya dana itu sendiri

Biaya dana tersebut baik dalam pengertian Cost of fund, Cost of money, Cost of loanable fund ataupun sebagai Cost of borrowing fund.

b. Faktor Nasabah

Didalam kondisi pasar yang bersangkutan harga akan terjadi pada titik kesepakatan antara pembeli dan penjual. Hal ini mungkin terjadi karena pembeli mempunyai hak untuk memilih harga dari jasa bank (suku bunga kredit yang akan dibelinya dengan tingkat yang paling baik baginya).

c. Bank Pesaing

Bank merebut nasabah sebanyak mungkin sesuai masing-masing target harga atau dalam hal ini tingkat suku bunga kredit adalah merupakan faktor yang menentukan pula.

d. Mutu Pelayanan

Para pengusaha dalam melakukan kegiatannya selalu berharap akan memperoleh kepastian, berarti harus membayar mahal untuk memperoleh kepastian tersebut.

e. Resiko usaha

Setiap usaha mengandung resiko, resiko yang akan dihadapi pengusaha perlu diperhitungkan pula oleh bank dalam penetapan suku bunga kredit. Semakin mudah resiko tentu suku bunganya akan lebih murah dan sebaliknya.

2.2.4 Kredit


Menurut Undang-Undang No 10 tahun 1998 Tentang Perubahan Undang-undang no 7 tahun 1992 tentang perbankan pasal 1 ayat 1 yang dimaksud dengan ” Kredit adalah penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjam meminjam antara bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak peminjam untuk melunasi hutangnya setelah janka waktu tertentu dengan pemberian bunga ”.


Menurut Raymond P. Kent dalam buku karangannya Money and Banking mengatakan bahwa ” kredit adalah hak untuk menerima pembayaran atau kewajiban untuk melakukan pembayaran pada waktu diminta, atau pada waktu yang akan datang, karena penyerahan barang-barang sekarang ”.


Sedangkan menurut Simorangkir ( 2000:100 ) ” kredit adalah pemberian prestasi (misal uang dan barang) dengan balas jasa prestasi (kontraprestasi) yang akan terjadi pada waktu mendatang ”.

Menurut Kuncoro,dkk (2002:228) menyatakan bahwa :



Kredit adalah penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjam meminjam antara bank dengan pihak lain, yang mewajibkan pihak peminjam untuk melunasi hutang-hutangnya setelah jangka waktu tertentu dengan sejumlah bunga, imbalan atau pembagian hasil keuntungan baik bersifat langsung maupun tidak langsung.

2.2.5 Jenis Kredit

Menurut Kasmir (2000:76-79) jenis kredit dapat dilihat dari :

1. Kredit dilihat dari sudut jangka waktunya

a. Kredit jangka pendek ( short term loan ) 
Kredit ini merupakan kredit yang memiliki jangka waktu kurang dari satu tahun atau paling lama satu tahun dan biasanya digunakan untuk keperluan modal kerja.

b. Kredit jangka menengah ( medium short loan )

Kredit berjangka waktu antara satu sampai tiga tahun, kredit jenis ini dapat diberikan untuk modal kerja. Beberapa bank mengklasifikasikan kredit menengah menjadi kredit jangka panjang.

      c.   Kredit jangka panjang ( long term loan )
Merupakan kredit yang masa pengembaliannya paling panjang yaitu diatas tiga tahun atau lima tahun, biasannya digunakan untuk investasi jangka panjang.

2. Kredit dilihat dari segi kegunaan

a. Kredit investasi

Kredit yang biasanya digunakan untuk keperluan perluasan usaha atau membangunproyek atau pabrik baru dimana masa pemakaiannya untuk suatu periode yang relatif lebih lama dan biasanya kegunaan kredit ini adalah untuk kegiatan utama suatu perusahaan.

b. Kredit modal kerja

Merupakan kredit yang digunakan untuk keperluan meningkatkan produksi dalam operasionalnya.

3. Kredit dilihat dari tujuannya

a. Kredit produktif

Kredit yang digunakan untuk peningkatan usaha atau produksi atau investasi. Kredit ini diberikan untuk menghasilkan barang atau jasa.

b. Kredit konsumtif

Merupakan kredit yang digunakan untuk dikonsumsi atau dipakai secara pribadi.

c.   Kredit Perdagangan

Merupakan kredit yang digunakan untuk kegiatan perdagangan dan biasanya untuk membeli barang dagangan yang pembayarannya diharapkan dari hasil penjualan barang dagangan tersebut.

4.  Kredit dilihat dari segi jaminan

a. Kredit dengan jaminan

Merupakan kredit yang diberikan dengan suatu jaminan tertentu. Jaminan tersebut dapat berbentuk barang berwujud atau tidak berwujud.

b. Kredit tanpa jaminan

Kredit yang diberikan tanpa jamianan barang tertentu.

5.   Kredit dilihat dari segi sektor usaha

a. Kredit pertanian

Kredit yang dibiayai untuk sektor perkebunan atau pertanian rakyat, dapat berupa jangka pendek atau jangka panjang.

b.   Kredit peternakan

Diberikan untuk jangka waktu yang relatif pendek, misalnya peternakan ayam dan untuk kredit jangka panjang seperti kambing atau sapi.

c. Kredit industri

Kredit untuk membiayai industri pengolahan baik untuk industri kecil, menengah atau besar

d. Kredit pertambangan

Jenis kredit untuk usaha tambang yang dibiayainya, biasanya dalam jangka panjang

e. Kredit pendidikan

Kredit yang diberikan untuk membangun sarana dan prasarana pendidikan atau dapat pula berupa kredit untuk para mahasiswa yang sedang belajar

f. Kredit profesi

 Diberikan kepada kalangan profesional seperti Dokter, pengacara, dosen

g. Kredit perumahan

Kredit untuk membiayai pembangunan atau pembelian perumahan

h. Dan sektor-sektor usaha lainnya.

2.3 Pengaruh Cost Of Fund Terhadap Lending Rate



Menurut Lukman Dendawijaya (2000:76) bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi penentuan tingkat suku bunga kredit yaitu cost of fund, overhead cost, cost of money, risk, dan spread. Tingkat biaya dana atau yang sering disebut dengan cost of fund acapkali merupakan faktor penentu dalam pemberian tingkat suku bunga kredit.


Besarnya cost of fund diperhitungkan sesuai dengan perhitungan yang akan dijelaskan pada bab 4. nilai pokok dari cost of fund dipergunakan sebagai dasar perhitungan penentuan bunga kredit selanjutnya.

Menurut Rachmat Firdaus (2001:95) bahwa setelah bank berhasil menghimpun dana dari berbagai sumber, tentunya dana tersebut tidak untuk ditelantarkan atau didiamkan begitu saja, maka harus segera mengalokasikan dana tersebut agar menjadi produktif. Hal tersebut mutlak dilakukan mengingat dana yang dihimpun tidak mengandung beban yang tinggi (antara lain cost of fund).
Aktiva bak yang paling produktif adalah kredit. Hal tersebut disamping pos kredit jumlahnya paling besar dan mendominasi aktiva bank juga karena bunga kredit biasanya ditetapkan paling tinggi sehingga penerimaaan dari bunga kredit juga merupakan bagian pendapatan bunga yang paling besar.

Tinggi rendahnya reserve requirement juga akan mempengaruhi besarnya biaya dana efektif. Disamping itu, biaya dana (cost of fund) tersebut belum termasuk biaya-biaya yang dikeluarkan bank dalam rangka penghimpunan dana. Biaya ini pada dasarnya tidak berkaitan langsung dengan pembayaran bunga dana yang dihimpun yang disebut biaya non bunga atau non interest cost antara lain misalnya spread, biaya overhead cost dll. Namun komponen-komponen tersebut secara tidak langsung akan berhubungan dengan tingkat bunga kredit (lending rate) kepada nasabah.

Jadi pengaruh antara besarnya jumlah sost of fund terhadap penentuan lending rate yaitu positif yang berarti semakin besar biaya dana yang dikeluarkan oleh bank, maka harga tingkat suku bunga kredit juga akan bertambah.
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